
Analisis Harga Kopi Arabika Pekan Keempat Agustus 2014 

 

Kopi Arabika, (Periode, 25 Agustus – 29 Agustus  2014) 

 

Pergerakan harga kopi arabika sepanjang pekan keempat Agustus 2014, seperti yang terlihat 

pada pergerakan chart, bergerak naik di bursa dunia, sementara di bursa berjangka dalam negeri 

(BBJ) terlihat berfluktuasi dengan tren melemah. Mengonfirmasi data Bloomberg (25/8), harga 

kopi arabika naik dipicu fakta dan data produksi kopi di Brasil belum kondusif. Tak pelak, harga 

kopi arabika di ICE Futures US, pada Senin (25/8), ditutup pada level US$ 181,60 sen/lbs untuk 

kontrak September 2014. Demikian juga harga kopi di BBJ, naik tipis dibanding akhir pekan 

sebelumnya pada level Rp 70.900 per kg dan di pasar spot Medan dihargai pada level Rp 55.753 

per kg. 

 

Beriringan dengan itu, di bursa SNOW Futures US, harga ditutup menguat yang dipicu oleh aksi 

beli. Kenaikan harga kopi di ICE dan SNOW, jelas dipicu pula oleh masih sepinya arahan terkait 

result kopi Brasil, membuat harga kopi arabika terus naik. Padahal pada akhir pekan 

sebelumnya, harga kopi arabika di Bursa ICE US terpantau ditutup melemah secara agregat 

sepekan. Pelemahan harga kopi dipicu oleh masih belum adanya arahan fundamental kuat disaat 

teknikal masih berada dalam kondisi bearish. 

 

Hingga pada perdagangan Selasa (26/8) pagi, masih terpantau harga kopi arabika reli. 

Pergerakan harga kopi arabika di bursa ICE US, lebih dilandasi oleh pergerakan teknikal. Masih 

sepinya arahan terkait output kopi Brasil, membuat harga kopi arabika terus berfluktuasi dalam 

trend cenderung melemah meskipun terbatas. Sehingga pada Selasa (26/8), harga kopi arabika di 

ICE Futures terlihat naik ke level US$ 182,75 sen/lbs. Sementara di pasar fisik Medan, terlihat 

harga bergerak turun ke level Rp 56.055 per kg. Turunnya harga di pasar fisik ini, diduga dipicu 

oleh fluktuasi harga kopi dunia yang berimbas ke pasar fisik lokal. 

 

Sementara itu, pada transaksi Rabu (27/8), harga kopi arabika di ICE Futures berlanjut reli. Isu 

utama kenaikan harga ini dipicu oleh adanya rilis prediksi output kopi oleh trader kopi asal 

Jerman Neumann. Prediksi terhadap tingkatan output kopi Brasil, kembali menjadi fundamental 

kuat yang berhasil mengangkat harga kopi arabika meroket. Revisi terhadap prediksi output kopi 

oleh trader kopi Jerman, Neumann, menjadi determinan kuat yang mempengaruhi pergerakan 

harga kopi Arabika akibat penguatan sentimen dari sisi suplai. 

 

Mengonfirmasi hasil rilis data prediksi oleh Neumann, maka prediksi output kopi Brasil yang 

sebelumnya berada di level 47,7 juta kantong 60 kg kopi direvisi ke level yang lebih rendah. 

Berlandaskan kekeringan di Brasil sejak awal tahun 2014, Neumann merevisi tingkatan output 

kopi Brasil lebih rendah 2,2 juta kantong 60 kg kopi ke level 45 juta kantong 60 kg. Dampak dari 

revisi data ke level yang lebih rendah tersebut, harga kopi Arabika pun langsung melambung 

tinggi. 

 

Selanjutnya pada perdagangan Kamis (28/8), harga kopi arabika di bursa dalam negeri (BBJ) 

terpantau ikut terangkat dipicu relinya harga di bursa internasional, terutama di bursa ICE 

Futures. Tercatat di BBJ pada Kamis sore, harga berada pada level Rp 73.500 per kg dari 

sebelumnya Rp 70.900 per kg untuk kontrak pengantaran September 2014. Namun, kenaikan itu 



tidak diiringi kenaikan di pasar spot Medan. Justru harga di pasar fisik berada pada level Rp 

58.376 dari sehari sebelumnya Rp 58.691 per kg. 

 

Di bursa internasional, masih terpantau bahwa dampak dari revisi prediksi output kopi Brasil 

oleh Neumann, masih kokoh mempengaruhi pergerakan harga kopi arabika di ICE US untuk 

menguat. Sentimen positif dari sisi supply dari prediksi Neumann yang menurunkan prediksi 

output kopi Brasil membuat harga kopi kembali mendapatkan dorongan kuat. Imbas dari hal 

tersebut, kendati kondisi cenderung menunjukan adanya kerusakan kopi Brasil dari kekeringan, 

namun investor lebih memilih pergerakan teknikal serta aksi wait and see sehingga fluktuasi 

harga cenderung melemahkan harga kopi arabika. Sehingga pada penutupan Kamis (28/8), harga 

berada pada level US$ 192,40 sen/lbs atau naik US$ 0,70 sen/lbs. 

 

 
Kendati transaksi kopi arabika pada Jumat (29/8) secara fundamental terlihat menguat, harga 

kopi telah memasuki fase jenuh secara teknikal akibat dorongan fundamental. Hal tersebut 

terlihat dari tertembusnya BB resistance pada Kamis (28/8), yang memicu harga sempat turun 

cukup tajam meski masih dapat ditutup menguat. Sehingga pada penutupan Jumat (29/8), harga 

di bursa ICE Futures naik pada level US$ 194,65 sen/lbs untuk kontrak September 2014.  

Sementara itu, di BBJ, harga kopi arabika juga terlihat naik ke level Rp 73.600 untuk kontrak 

September dan kontrak Desember berada pada level Rp 74.550 per kg. Bahkan di pasar spot 

Medan, juga terlihat naik ke level Rp 59.139 dari hari sebelumnya Rp 58.376 per kg. 


